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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari uji analisis dan pembahsan dari pengaruh jiwa 

kewirausahaan dan manajemen agribisnis terhadap keberhasilan usahatani kaktus 

di Desa Langensari Lembang yang telah dilakukan penelitian ini, maka dari hasil 

dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. : 

1. Jiwa Kewirausahaan memiliki pengaruh pada usahatani kaktus di Desa 

Langensari Lembang, dengan indikator jiwa kewirausahaan yang paling 

dominan adalah berjiwa wiraswata. jiwa kewirausahaan itu mempengaruhi 

perilaku seseorang, maka perilaku positif seperti bekerja keras, tekun, 

inovatif, kreatif, dan berjiwa wiraswasta tentu akan menyebabkan petani 

menjadi lebih berhasil. Dari indikator paling terendah berada pada idikator 

bekerja keras/ulet berada di kategori kurang baik karena mayoritas dari 

pengusaha tersebut hanya memberikan pekerjaan penuh kepada para petani. 

Sehingga pemilik usaha hanya mengecek bagaimana hasil akhir dan 

pendapatan yang diterimanya. 

2. Manajemen Agribisnis memiliki pengaruh pada usahatani kaktus di Desa 

Langensari Lembang, dengan indikator yang paling dominan adalah 

Berjiwa Wiraswasta. Maka dengan pengendalian dalam pengendalian usaha 

dengan selalu mengoreksi hasil taninya dan selalu berinteraksi dengan baik 

dengan karyawan maka keberlangsungan usaha tani kaktus di lembang agar 
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sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Indikator yang paling rendah 

berada pada indikator Perencanaan Agribisnis karena dalam segi 

perencanaan agribisnis masih tidak sebanding dengan pengendalian. Sentra 

kaktus hanya membudidayakan lalu menjual belum adanya strategi 

perencanaan untuk jangka panjang. 

3. Keberhasilan Usaha memiliki pengaruh pada usahatani kaktus di Desa 

Langensari Lembang, dengan indikator yang paling dominan adalah 

Perkembangan ekonomi. Karena setelah adanya pertanian kaktus di daerah 

Desa Langensari banyak orang asli Desa Langensari berminat untuk berwira 

usaha tanikaktus oleh sebab itu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Desa Langensari Lembang. Indikator persentase terendah ada pada 

peningkatan pendapatan karena dari kampung tersebut masih dalam 

pengenalan kepada wilayah luar, Desa langensari belum menajadi tempat 

wisata maupun tempat yang terkenal akan budidaya kaktusnya, oleh sebab 

itu agar menjadi tempat budidaya kaktus agar di kenal ke wilayah luar maka 

Desa Langensari berencana akan menjadi Kampung Kaktus untuk 

kedepannya.  

4. Jiwa kewirausahaan memiliki hubungan positif dan sangat signifikan 

terhadap keberhasilan usahatani kaktus di Desa Langensari Lembang, 

manajemen Agribisnis memiliki hubungan positif dan sangat signifikan 

terhadap Keberhasilan usaha pada usahatani kaktus di Desa Langensari 

Lembang, Jiwa Kewirausahaan dan Manajemen agribisnis memiliki 
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hubungan positif dan sangat signifikan terhadap keberhasilan usahatani 

kaktus di Desa Langensari Lembang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari uji analisis dan pembahsan dari pengaruh jiwa 

kewirausahaan dan manajemen agribisnis terhadap keberhasilan usahatani kaktus 

di Desa Langensari Lembang yang telah dilakukan penelitian ini, maka dari hasil 

apat diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pada tanggapan jiwa kewirausahaan sebaiknya diperhatikan 

untuk meningkatkan Kreatifitas dalam mencari ide baru bagaimana cara 

agar petani mempunyai cara yang kreatif dalam membudidayakan 

usahanya, dan  lebih bekerja keras dalam usaha agar lebih di prioritaskan 

karena akan berpengaruh terhadap kelangsungan usahanya. 

2. Dalam manajemen agribisnis sebaiknya berjalan seimbang antara 

perencanaan dan pengendalian karena hasil dari rekap tanggapan 

manajemen agribisnis pada indikator perencanaan usaha dan pengendalian 

usaha tentunya harus berjalan seimbang. Oleh sebab itu, maka pengusaha 

kaktus di Desa Langensari sebaiknya meningkatkan perencanaan usahanya 

dalam mengontrol waktu, modal, dan penjualan jenis usaha sebaiknya 

diperhatikan. 

3. Sebagian banyak dari para pengusaha tani kaktus ini menjadikan usahanya 

menjadi usaha sampingan, tentu keuangan para pengusaha sangat terbantu 

dari segi waktu, perawatan, dan lahan. Namun jika pengusaha lebih 

menambahkan fokusnya dalam usahatani ini hendaknya pemilik usaha 
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menambah skala atau mengembangkan jenis usaha ini, mengingat bahwa 

usahatani ini mengalami kemajuan dari tahun ke tahun 

4. Penelitian ini masih memiliki berbagai kelemahan dan kekurangan, oleh 

karenanya perlu di pandang dan dilakukan penelitian yang lebih lanjut dan 

lebih komperhensif. 


